







1.1 LATAR BELAKANG 
Kemacetan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota – kota besar telah 
menjadi masalah yang serius, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 
Salah satu kota besar di Indonesia yang ada masalah kemacetan adalah di Daerah 
Denpasar Bali. Secara umum faktor yang menyebabkan kemacetan di Daerah 
Denpasar yaitu bertambahnya kepemilikan bermotor terutama kendaraan bermotor 
pribadi, mobilitas yang semakin tinggi dari segi ruang dan waktu, belum 
optimalnya pengoperasian fasilitas transportasi angkutan umum, serta terbatasnya 
sumber daya untuk pembangunan jalan raya dan fasilitas transportasi lainnya.  
Kota Denpasar adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Bali dengan 
kordinat  08°14'17"-08°50'57"LS, 115°05'02"-115°15'09" BT dan kota Denpasar 
jugalah ibu kota Provinsi Bali. Luas wilayah kota Denpasar adalah 127,78 km2 
atau 2,18% dari luas Provinsi Bali, kota Denpasar terbagi menjadi 4 Kecamatan, 
dan terbagi lagi menjadi 43 Desa, kota Denpasar pada tahun 2016 memiliki 
jumlah penduduk 897.300 jiwa (Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Denpasar). 
Karna kota Denpasar merupakan ibu kota dan pusat perekonomian di Bali tak bisa 
dipungkiri lagi banyaknya aktivitas volume kendaraan yang lalu lalang setiap 
harinya di kota Denpasar. Perkembangan kota Denpasar diiringi dengan pesatnya 
pertumbuhan penduduk dan meningkatnya laju perekonomian mengakibatkan 
meningkatnya kebutuhan pergerakan manusia dan barang diberbagai wilayah baik 
dari dalam maupun dari luar kota. Hal ini dikarenakan sarana transportasi 
merupakan salah satu faktor utama pendukung perekonomian masyarakat, 
tentunya dengan meningkatnya jumlah kepemilikan masyarakat terhadap 
kendaraan bermotor maka tingkat kemacetan lalu lintas yang terjadi akan semakin 
tinggi. Maka untuk menunjang kelancaran aktivitas masyarakat diperlukan sarana 
dan prasarana transportasi yang baik. 
Kemacetan lalu lintas yang tinggi, khususnya di Ruas Jalan Waturenggong 
Denpasar yang diakibatkan oleh adanya pengaruh aktivitas pengunjung pertokoan, 
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sekolah dan adanya beberapa simpang pada ruas jalan Waturenggong. Selain itu 
banyaknya kendaraan yang parkir di bahu jalan semakin memperparah kondisi 
jalan terlebih terjadi pada jam sibuk (peak hour) seperti pagi hari pada saat jam 
berangkat sekolah/kerja, dan sore hari pada saat jam pulang sekolah/kerja yang 
menyebabkan terjadi antrian panjang kendaraan dan menurunkan tingkat 
pelayanan jalan. 
Menurut “Bina Marga, 1997” hambatan samping adalah dampak dari 
kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen jalan. Faktor hambatan samping 
yang paling berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan yaitu : 
1. jumlah pejalan kaki berjalan atau menyebrang sepanjang segmen jalan, 
2. jumlah kendaraan berhenti dan parkir, 
3. jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar dari lahan sisi jalan, 
4. jumlah kendaraan yang bergerak lambat yaitu sepeda, becak, dan lainnya. 
Adapun contoh kebijakan pada ruas jalan Waturenggong hampir tidak ada 
peubahan pada saat terdahulu dengan kebijakan saat ini : 
Tabel 1.1 Kebijakan pada ruas jalan Waturenggong 
Kebijakan Terdahulu Kebijakan Sekarang 
1. Tidak adanya rambu-rambu lalu 
lintas yang menegaskan dilarang 
parkir dan stop 
2. Tidak adanya kewajiban pemilik 
toko untuk menyiapkan lahan 
parkir 
1. Tidak adanya rambu lalu lintas 
yang menegaskan dilarang 
parkir dan stop 
2. Tidak adanya kewajiban pemilik 
toko untuk menyiapkan lahan 
parkir 
Dari penjelasan penulis diatas, latar belakang permasalahnya adalah 
hambatan samping pada ruas Jalan Waturenggong Denpasar dikarenakan adanya 
aktivitas hambatan samping yang mempengaruhi kinerja ruas jalan tersebut. 
Pertumbuhan lalu lintas yang pesat tersebut tidak didukung dengan penambahan 
kapasitas jalan, sehingga terjadi arus lalu lintas yang jenuh dan kapasitas jalan 
tidak dapat dipertahankan. Untuk mengurangi tingkat kejenuhan dan 
meningkatkan pelayanan pada ruas Jalan Waturenggong Denpasar maka 
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diperlukan kajian untuk mendapatkan alternatif pemecahannya berdasarkan 
kinerja ruas jalan yang ada. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Adapun permasalahan studi ini sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan 
bahasan dalam pengerjaan Tugas Akhir, adalah sebagai berikut : 
1. Padatnya arus lalu lintas terutama pada jam sibuk. 
2. Kapasitas jalan rendah, karena adanya hambatan samping disebabkan 
kendaraan yang keluar masuk dan parkir di bahu jalan.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana kinerja ruas jalan di Ruas Jalan Waturenggong saat ini? 
2. Bagaimana alternatif solusi untuk meningkatkan kinerja ruas jalan di 
Ruas Jalan Waturenggong terutama akibat adanya hambatan samping? 
3. Bagaimana kinerja ruas jalan di Ruas Jalan Waturenggong pada kondisi 
5 tahun mendatang kondisi eksisting dan usulan alternatif? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang dikaji adalah sebagai berikut : 
1. Jenis kendaraan bermotor yang melakukan parkir pada badan jalan sebagai 
berikut. 
a. Motorcycle (MC) = sepeda motor 
b. Light Vehicle (LV) = mobil penumpang, angkutan umum penumpang, 
pick up, truk kecil 
c. High vehicle (HV) = truk 2 as, truk 3 as, bus kecil, bus besar 
d. Unmotorized (UM) = sepeda 
2. Data yang diambil pada pelaksanaan survei adalah survei volume lalu 
lintas jalan, hambatan samping, dan geometrik. 
3. Penelitian dilakukan di Ruas Jalan Waturenggong, sepanjang 400 meter. 
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4. Tidak membahas dampak sosial yang ditimbulkan. 
 
1.5 Tujuan Studi 
1. Untuk mengetahui kinerja ruas jalan di Ruas Jalan Waturenggong saat 
ini. 
2. Untuk mengetahui alternatif solusi meningkatkan kinerja ruas di Ruas 
Jalan Waturenggong terutama akibat adanya hambatan samping. 
3. Untuk mengetahui kinerja ruas Jalan di Ruas Jalan Waturenggong pada 
kondisi 5 tahun mendatang kondisi saat ini dan usulan alternatif. 
 
1.6 Manfaat Studi 
Dapat memberikan saran dan masukan kepada pemerintah kota Denpasar 
khususnya pihak Departemen Perhubungan mengenai pengaruh parkir pada badan 
jalan terhadap kinerja ruas jalan di Ruas Jalan Waturenggong Denpasar. 
